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Penelitian ini dilatarbelakangi dari ambivalensi mempelai. Kasus ini kian
menarik diangkat karena mempelai pada umumnya tidak mengerti atau tidak
mengetahui arti dari mahar tersebut. Kenyataan yang terjadi pada masyarakat
berbeda dengan teori dan perbuatan yang mereka maksud serta pahami dalam hal
mahar seperangkat alat salat tersebut. Masayarakat yang menggunakan mahar
seperangkat alat salat memang pada penyebutannya dalam akad demikian , akan
tetapi dalam tindakkannya dia memberikan tidak hanya memberikan mahar
seperangkat alat salat tetapi juga barang lain seperti halnya cincin emas, uang, dll
sebagai mahar yang dikategorikan dalam lingkup seperangkat alat salat. Faktor
pemicu yang membuat perbedaan persepsi adalah kurengnya ilmu pengetahun
agama tentang mahar itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana ambivalensi mengenai
mahar seperangakat alat sholat dan bagaimana tinjauan hukum islam terhadap
ambivalensi masyarakat di Kota Banjarmasin.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
dengan melakukan penggalian data melalui wawancara vyaitu penulis
menggunakan tanya jawab langsung kepada informan secara lisan kepada empat
pasang mempelai yang menikah di Kota Banjarmasin tentang ambivalensi
terhadap mahar seperangkat alat sholat. Kemudian dari hasil tersebut penulis
menganalisis dengan analisis kualitatif yaitu dengan menguraikan ambivalensi
mempelai masing-masing mempelai di wilayah penelitian itu dengan hukum
Islam.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa menjadi ambivalensi
terhadap mahar seperangkat alat sholat oleh mempelai yang menikah di Kota
Banjarmasin adalah ambivalensi. Menurut hukum Islam ambivalensi persepsi
mahar seperangkat alat salat mubah hukumnya. Ambivalensi persepsi mempelai
yang berbeda-beda yang tidak sesuai dengan hukum islam ini menunjukkan
bahwa kurangnyan pengetahuan masyarakat tentang mahar.



